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MOTTO

Rendah hatilah, jangan rendah diri.

Terlebih jangan merendahkan orang lain.

~

Kalau kamu sayang pada dirimu sendiri, maafkanlah orang lain.

Dengan memaafkan tubuhmu sehat, itu adalah hadiah untuk dirimu.

#Psychology.
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ABSTRAK

Mauidhotul Khasanah. 2017. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Kematangan Emosi terhadap Forgiveness pada Remaja di SMA Negeri 2 Kota Pasuruan.
Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M. Si.

Forgiveness merupakan suatu hal yang dianggap baik, dan merupakan suatu
kebutuhan untuk memperbaiki hubungan yang harmonis dengan orang lain. Oleh sebab
itu, forgiveness sangat penting dalam kehidupan individu, tidak terkecuali pada remaja
yang dikenal dengan masa krisis akan pencarian identitas. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi forgiveness diantaranya dukungan sosial teman sebaya dan kematangan
emosi. Hipotesis yang diajukan pada penelitan ini adalah terdapat pengaruh dukungan
sosial teman sebaya dan kematangan emosi terhadap forgiveness pada remaja.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui tingkat intensitas forgiveness
pada remaja di SMA negeri 2 Kota Pasuruan, 2) Untuk mengetahui tingkat intensitas
dukungan sosial teman sebaya pada remaja di SMA negeri 2 Kota Pasuruan, 3) Untuk
mengetahui tingkat intensitas kematangan emosi pada remaja di SMA negeri 2 Kota
Pasuruan, 4) Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan kematangan
emosi terhadap forgiveness pada remaja di SMA Negeri 2 Kota Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah subjek 232 dan
menggunakan teknik random sampling. Pengambilan data menggunakan tiga skala yaitu
scale TRIM-18 untuk mengukur forgiveness, Social Provisions scale untuk mengukur
dukungan sosial teman sebaya, dan skala kematangan emosi. Analisis yang dilakukan
adalah analisis deskripsi dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan kematangan emosi terhadap
forgiveness.

Hasil analisis dapat diketahui bahwa tingkat forgiveness berada pada kategori
sedang yaitu 51,7%, dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori tinggi yaitu
56,9%, dan kematangan emosi berada pada kategori sedang yaitu 72,8%. Secara bersama-
sama dukungan sosial teman sebaya dan kematangan emosi mempengaruhi forgiveness
sebesar 15,7%. Secara terpisah, dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan
sebesar 2,62% dan kematangan emosi sebesar 13% terhadap forgiveness.

Kata kunci: forgiveness, dukungan sosial teman sebaya, kematangan emosi, remaja.
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ABSTRACT

Mauidhotul Khasanah. 2017. The Effect of The Peer Social Support and The
Emotional Maturity toward The Forgiveness on Adolescent in SMA Negeri 2 Kota
Pasuruan. Thesis, Faculty of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Thesis Advisor: Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M. Si.

Forgiveness was regarded as a good thing and it was a need to improve a
harmony in relationship with the others. Therefore, the forgiveness was very
important thing in the someone’s life, including in the adolescent’s life that was
known as the critical period of searching for identity. There were many factors
that affect the forgiveness, they are social support from peers and emosional
maturity. The hypothesis are presented in this research there was effect of the peer
social support and the emotional maturity toward forgiveness on adolescent.

The aims of the study are 1) to know the intensity level of forgiveness on
Adolescent in SMA Negeri 2 Kota Pasuruan, 2) to know the intensity level of the
peer social support on adolescent in SMA Negeri 2 Kota Pasuruan, 3) to know the
intensity level of the emotional maturity on adolescent in SMA Negeri 2 Kota
Pasuruan, 4) to know the effect of the peer social support and the emotional
maturity toward the forgiveness on adolescent in SMA Negeri 2 Kota Pasuruan.

This has been done by using quantitative approach with 232 subjects who
were selected randomly. This study was measured by three scales, they were
TRIM-18 Scale for measuring the forgiveness on adolescent, Social Provisions
Scale for measuring the peer social support and the Emotional Maturity Scale.

The finding addressed that there was an effect of the peer social support and
the emotional maturity toward the forgiveness on adolescent. The results of the
descriptive analysis showed that level of forgiveness (51,7%) and the emotional
maturity (72,8%) were on the medium level and the peer social support was on the
high level (56,9%). The multiple linear regression analysis indicated that the peer
social support and the emotional maturity affected the forgiveness on adolescent
(15,7%) with the each contribution on the peer social support (2,62%) and the
emotional maturity (13%) toward the forgiveness.

Keywords: forgiveness, peer social support, emotional maturity, adolescent.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, memaafkan merupakan suatu hal yang
dianggap baik. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi
satu sama lain. Dalam berinteraksi juga, manusia kadang-kadang berbuat
salah dan tentu pernah mengalami perlakuan dan situasi yang
mengecewakan atau menyakitkan. Oleh karena itu, tidak semua orang mau
dan mampu dengan tulus untuk memaafkan kesalahan orang lain
(Paramitasari & Alfian, 2012). Memaafkan bisa bermanfaat untuk
kebahagiaan dan kelegaan diri sendiri serta memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk memperbaiki hubungan yang lebih harmonis kedepannya
(Taganing, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Darby & Schlenker (1982), Ohbuchi
dkk (1989) mengenai forgiveness yang menemukan bahwa permintaan maaf
sangat efektif dalam mengatasi konflik interpersonal, karena permintaan
maaf merupakan sebuah pernyataan tanggung jawab tidak bersyarat atas
kesalahan dan sebuah komitmen untuk memperbaikinya (Paramitasari &
Alfian, 2012).

Penelitian lain dilakukan oleh Lin, dkk (2004) pada pasien yang
ketergantungan zat, dijumpai bahwa terapi memaafkan dapat mengurangi

perasaan marah, depresi, kecemasan, menurunkan kerentanan untuk relaps,



dan meningkatkan harga diri. Enright dan Fitzgibbons (2000) mengatakan
bahwa memaafkan dapat menghilangkan emosi marah. Anak-anak yang
mempunyai tingkat memaafkan yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
kecemasan, depresi, dan agresi yang lebih rendah. Sebaliknya, tidak
memaafkan yang digambarkan sebagai efek, perilaku, dan respon kognitif
yang negatif terhadap orang lain, dapat mengantar pada kegagalan dalam
fungsi sosial (Taganing, 2009).

Pendapat Hughes (dalam Paramitasari & Alfian, 2012) bahwa
forgiveness merupakan sebuah cara untuk memperbaiki harmoni sosial,
yang mana menurutnya sebagian orang memaafkan adalah suatu kebutuhan
karena dapat memperbaiki hubungan dengan orang lain. Forgiveness
berhubungan dengan keinginan orang yang telah disakiti untuk
menghilangkan ~ kemarahan, = melawan  dorongan-dorongan  untuk
menghukum, dan berhenti untuk marah. Maka, dengan memaafkan adanya
perubahan sikap yang sebelumnya ingin membalas dendam dan menjauhi
pelaku, maka dengan memaafkan seseorang memiliki keinginan untuk
berdamai dengan pelaku, dimana perilaku memaafkan ini akan tampil dalam
pikiran, perasaan atau tingkah laku orang yang telah disakiti.

McCullough, dkk (1997) mengemukakan bahwa memaafkan dapat
dijadikan seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak
membalas dendam dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian
terhadap pihak yang menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk

konsiliasi hubungan dengan pihak yang menyakiti.



McCullough dan Worthington (1995) menyatakan bahwa dalam
masyarakat modern, dengan meningkatnya jumlah stres, kekerasan,
kemarahan, dan perselisihan, memaafkan bisa membuktikan dapat
mencegah masalah dan meningkatkan kesejahteraan (Paramitasari & Alfian,
2012). Banyak dari kejadian-kejadian itu juga terjadi pada remaja. Rasa
sakit hati dan marah selama periode waktu tertentu dapat menyebabkan
remaja mengekspresikan kemarahan itu dengan cara tidak sehat bahkan
kekerasan.

Terdapat beberapa contoh kasus melibatkan remaja putri, salah
satunya adalah masalah asmara yang melibatkan lawan jenisnya. Hasil
wawancara yang dilakukan di Desa Gantungan Kota Pasuruan pada tanggal
4 Desember 2016 dengan beberapa remaja putri yang memiliki pasangan,
menemukan bahwa mereka pernah mendapatkan hinaan dan kata-kata kasar
dari pasangannya, bahkan mereka pernah dipukul dan dipaksa membelikan
pulsa untuk pasangannya (wawancara dengan remaja putri, 2016). Selain itu
kasus lain juga terjadi di Pasuruan, yakni kasus pengeroyokan yang
dilakukan oleh sejumlah laki-laki yang mana sebagian masih berstatus
pelajar dan sebagian lagi berstatus sebagai pekerja (nelayan) terhadap
seorang siswa. Mereka menamakan diri sebagai “Geng SSB (Susah Senang
Bersama)” yang mana geng itu beranggotakan para laki-laki yang masih
berusia remaja (wawancara dengan anggota geng SSB, 2016).

Memaafkan sebagai strategi untuk membantu remaja yang terluka

mengatasi dan mengurangi kemarahan dan memaafkan juga merupakan



suatu bentuk manifestasi tindakan dan aset pribadi yang berharga untuk
menyelesaikan konflik atau permasalahan di kalangan remaja. Berdasarkan
hasil penelitian yang yang dilakukan oleh Paramitasari & Alfian (2012)
dijelaskan bahwa terdapat korelasi antara kematangan emosi dengan
kecenderungan memaafkan menghasilkan nilai ry, sebesar 0,864 dengan
nilai p = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kematangan emosi dengan kecenderungan
memaafkan pada remaja akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif
kematangan emosi pada remaja akhir maka semakin tinggi kecenderungan
memaafkan, dan sebaliknya.

Dalam hal ini, remaja merupakan pembahasan yang penting dan
menarik, karena remaja sebagai generasi yang akan mengisi berbagai posisi
dalam masyarakat, bangsa dan negara dimasa mendatang. Masa remaja
sering terjadi goncangan sehingga dapat menimbulkan munculnya
penyesuaian yang negatif dalam diri remaja. Konflik yang dihadapi oleh
remaja disebabkan karena adanya tuntutan-tuntutan dari dalam dirinya
maupun dari luar dirinya, dan tuntutan-tuntutan tersebut sangat dipengaruhi
oleh kematangan pribadi individu (Widanarti & Indati, 2002).

Bertolak pada gambaran tersebut, maka peneliti ingin mengangkat
sebuah penelitian tentang pengaruh kematangan emosi terhadap forgiveness
pada remaja, yang mana dalam hal ini sangat dibutuhkannya pemahaman
tentang kematangan emosi dan forgiveness sebagai upaya remaja untuk

mendapat tempat, peran, dan penerimaan diri dari lingkungan. Forgiveness



sebagai suatu perwujudan dari kematangan emosi pada remaja, inilah yang
dijadikan peneliti sebagai fokus penelitian, karena jika dilihat dari salah satu
karakteristik umum pada remaja yaitu remaja memiliki tingkat emosi yang
tinggi atau bisa dikatakan kurangnya kontrol emosi.

Remaja dituntut untuk mampu mengontrol atau mengendalikan
perasaan mereka dalam proses menuju kematangan emosi. Remaja
diharapkan juga bisa memahami serta menguasai emosinya, sehingga
mampu mencapai kondisi emosional yang adaptif. Remaja yang
menunjukkan kontrol emosi yang baik memiliki kapasitas perilaku yang
dapat menangani kemarahannya. Burney (dalam Paramitasari & Alfian,
2012) mengatakan bahwa ekspresi emosional yang sehat (kontrol
kemarahan) menunjukkan strategi manajemen kemarahan yang baik dan
belajar untuk mencari solusi yang positif untuk menghadapi suatu masalah.

Perilaku memaafkan digunakan oleh remaja untuk bisa melepaskan
semua beban penderitaan agar mereka tidak menyimpan dendam,
menanggung beban pikiran dan perasaan sakit. Dalam hal ini ada beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2006) yang menunjukkan bahwa
remaja awal cenderung menampilkan bentuk kemarahan yang lebih negatif
daripada remaja akhir yang telah menunjukkan kapasitas yang lebih besar
dalam mengontrol kemarahannya. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh
Anderson (2006) yang menunjukkan bahwa seseorang yang dapat
memaafkan mengalami penurunan kemarahan, kecemasan, dan depresi yang

signifikan.



Secara umum, kematangan emosi berasal dari dua kata yaitu
kematangan dan emosi. Chaplin mengartikan kematangan sebagai
perkembangan proses mencapai kemasakan atau usia masak (Chaplin,
2011), sedangkan emosi dalam kehidupan sehari-hari mengacu pada
ketegangan yang terjadi pada individu akibat dari tingkat kemarahan yang
tinggi yang mencangkup perubahan-perubahan yang disadari yang
mendalam sifatnya dari perubahan perilaku (Darwis, 2006). Bukti
kematangan emosi adalah mereka menilai situasi secara kritis terlebih
dahulu sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berfikir
sebelumnya seperti anak-anak atau orang-orang yang belum matang (Al-
Mighwar, 2006). Orang yang mempunyai emosi matang juga mampu
melakukan kontrol terhadap emosinya dalam menghadapi situasi apapun
(Paramitasari & Alfian, 2012).

Masa remaja diartikan sebagai suatu periode transisi dalam rentang
kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa
dewasa yang mencangkup perubahan biologis, kognitif dan sosial-
emosional (Santrock, 2012). Hal ini remaja belum memperoleh status orang
dewasa tetapi tidak lagi memiliki status kanak-kanak. Rentang usia pada
remaja menurut Mappiare berlangsung antara usia 12 tahun sampai 21 tahun
bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Remaja, yang dalam
bahasa aslinya disebut adolescence artinya “tumbuh atau tumbuh untuk

mencapai kematangan” (Ali & Asrori, 2012).



Pada masa remaja, sumber dukungan emosional yang penting adalah
peningkatan keterlibatan remaja dengan teman sebayanya. Kelompok teman
sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, pemahaman, dan paduan moral
(Daradjat, 1993). Hal ini dapat dikaitkan dengan karakteristik lain dari
remaja Yyaitu berorientasi pada sosial, artinya lingkungan sangat
mempengaruhi terutama teman sebayanya. Sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul dengan teman-teman sebaya
mereka.

Remaja membutuhkan dukungan dari orang lain saat dia memasuki
masa Krisis yaitu pada usia 15-17 tahun (Monks, dkk. 1987). Masa krisis
adalah suatu masa dengan gejala-gejala krisis yang menunjukkan adanya
pembelokan dalam perkembangan, dan untuk mengatasi masa Krisis ini
remaja membutuhkan pengertian dan bantuan dari orang-orang disekitarnya
baik secara langsung maupun tidak langsung (Widanarti & Indati, 2002).
Dalam suatu investigasi, ditemukan bahwa anak berhubungan dengan teman
sebaya 10% dari waktunya setiap hari pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4
tahun, dan lebih dari 40% pada usia antara 7-11 (Desmita, 2013).

Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai arti sangat
penting bagi kehidupan remaja. Remaja membutuhkan peer yang dapat
dijadikan sahabat dan berbagi mengenai masalah yang mereka hadapi.
Remaja berada dalam tahap kebingungan karena tidak tahu harus memilih

yang mana dalam mengambil keputusan yang tepat dengan masalah yang



dihadapi. Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima
oleh kawan sebayanya (Santrock, 2007).

Akibatnya, remaja akan merasa senang apabila diterima dan
sebaliknya akan merasa sangat tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan
diremehkan oleh kawan-kawan sebayanya. Kawan-kawan sebaya (peers)
adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan
yang kurang lebih sama. Piaget dan Sullivan menekankan bahwa melalui
interaksi dengan teman-teman sebaya, anak-anak dan remaja belajar tentang
hubungan timbal balik yang simetris. Anak mempelajari prinsip-prinsip
kejujuran dan keadilan melalui peristiwa pertentangan dengan teman sebaya
(Santrock, 2007).

Studi kontemporer tentang remaja juga menunjukkan bahwa
hubungan yang positif dengan teman sebaya diasosiasikan dengan
penyesuaian sosial yang positif. Pengaruh teman sebaya memberikan
fungsi-fungsi sosial dan psikologis yang penting bagi remaja. Bahkan dalam
studi lain ditemukan bahwa hubungan teman sebaya yang harmonis selama
masa remaja, dihubungkan dengan kesehatan mental yang positif pada usia
setengah baya. Sejumlah ahli teori lain, menekankan pengaruh negatif dari
teman sebaya terhadap perkembangan anak-anak dan remaja (Santrock,
2007).

Bagi sebagian remaja, ditolak atau diabaikan oleh teman sebayanya,
menyebabkan munculnya perasaan kesepian atau permusuhan. Sejumlah

ahli teori juga menjelaskan budaya teman sebaya remaja merupakan suatu



bentuk kejahatan yang merusak nilai-nilai dan kontrol orang tua. Lebih dari
itu, teman sebaya dapat memperkenalkan remaja pada alkohol, narkoba,
kenakalan, dan berbagai bentuk perilaku yang dipandang orang dewasa
sebagai maladaptif (Desmita, 2013).

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa dukungan teman
sebaya sangat mempengaruhi setiap tindakan yang akan dilakukan remaja,
yang mana dalam pembahasan kali ini adalah untuk mewujudkan
forgiveness. Terdapat penelitian yang dilakukan olen Nuraeni & Munawar
(2015) dijelaskan bahwa adanya korelasi yang kuat antara social support
dengan forgiveness pada ibu-ibu korban KDRT di Komunitas Bale Istri
Paseh yaitu (r) sebesar 0,789 artinya terdapat hubungan positif yang sangat
kuat anata social support dengan forgiveness, sehingga semakin tinggi
dukungan sosial yang dirasakan korban KDRT, maka akan semakin tinggi
pula forgiveness yang dirasakan pada suami. Artinya, social support sangat
mempengaruhi forgiveness (Nuraeni & Munawar, 2015).

Dalam hal ini, peneliti juga ingin mengambil fokus penelitian
mengenai pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap forgiveness dan
forgiveness sebagai suatu perwujudan dari dukungan sosial teman sebaya
pada remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2006) mengenai kasus
yang terjadi pada remaja yang orang tuanya bercerai, yang mana dalam hal
ini ada berbagai pendapat yang mengemukakan bahwa perceraian orang tua
merupakan sumber masalah, sumber stres yang signifikan dan sumber stres

psikososial terbesar bagi anak-anak dan memberikan dampak yang negatif
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pada banyak anak. Perceraian dapat menjadi fokus klinis yang perlu
ditangani, vyaitu sebagai masalah yang berkaitan dengan tahap
perkembangan atau masalah yang berkaitan dengan lingkungan kehidupan
seseorang (Dewi, 2006).

Taylor mengungkapkan bahwa bagi remaja sendiri, selaku anak,
mereka memberikan penilaian bahwa perceraian orang tua merupakan
peristiwa hidup kedua yang menimbulkan stres terbesar, yaitu 60 dan nilai
maksimal 100. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
ini adalah melalui forgiveness. Adapun cara untuk memahami proses
memaafkan yang terjadi dalam penelitian ini ditemukan bahwasannya hal
terpenting adalah dengan mengetahui penghayatan rasa sakit (Dewi, 2006).

Forgiveness yang dalam pembahasan kali ini salah satunya dengan
mendapatkan dukungan sosial, terutama dari teman sebayanya. Sarason
(1983), McCuen (1993), dan Pender dkk (2002) menyatakan bahwa
dukungan sosial adalah bantuan, kepedulian, atau kesediaan seseorang yang
diberikan kepada orang lain. Bantuan tersebut dapat berupa bantuan fisik
atau psikologis seperti perasaan dicintai, dihargai, atau diterima. Menurut
Karoly Dukungan sosial yang salah satunya bersumber dari teman dekat
(dukungan teman sebaya) (Aryani, dkk., 2010). Jadi, dukungan sosial dapat
digambarkan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun
bantuan  yang diterima individu dari orang lain maupun kelompok.
Dukungan tersebut dapat datang dari jaringan sosial (teman, tetangga

ataupun keluarga besar) yang selanjutnya disebut jaringan dukungan sosial,



11

dimana salah satu bentuk dari dukungan sosial itu sendiri adalah dukungan
sosial dari teman sebaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Estiane (2015) dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh dukungan sosial sahabat terhadap penyesuaian sosial
mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi yang disebabkan oleh
dimensi-dimensi lain dari dukungan sosial sahabat dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial terhadap lingkungan perguruan tinggi
lain (Estiane, 2015). Artinya, dukungan sosial teman sebaya memberikan
fungsi terhadap kehidupan pada masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa.
Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa hubungan dengan teman sebaya
atau sahabat dapat memberikan manfaat bagi remaja pada masa transisi.

Dukungan sosial dari teman sebaya membuat remaja merasa memiliki
teman senasib, teman untuk berbagi minat yang sama, dapat melaksanakan
kegiatan kreatif, saling menguatkan bahwa mereka dapat berubah ke arah
yang lebih baik dan memungkinkan remaja memperoleh rasa nyaman.
Dukungan teman sebaya biasanya terjadi dalam interaksi sehari-hari,
misalnya melalui hubungan akrab yang dijalin remaja bersama teman
sebayanya melalui suatu perkumpulan di kehidupan sosialnya (Aryani, dkk.,
2010). Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya dukungan sosial teman sebaya
merupakan ketersediaan sumber daya yang memberikan kenyamanan secara
instrumental dan emosional yang didapat melalui interaksi individu dengan
teman sebaya sehingga individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan,

dihargai dan merupakan bagian dari kelompok sosial.
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Dari semua paparan yang telah disampaikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh dukungan sosial
dan kematangan emosi terhadap forgiveness pada remaja. Remaja pada
penelitian ini adalah keseluruhan siswa SMA negeri 2 Kota Pasuruan,
karena jika dilihat dari sisi perkembangannya, siswa SMA Negeri 2 Kota
Pasuruan ini memiliki karakteristik dan kemampuan yang sama yaitu
kategori remaja.

Karakteristik secara umum yang dimiliki remaja yaitu tingkat emosi
tinggi atau kurangnya kontrol emosi, penting adanya kematangan emosi
yang harus dimiliki remaja, dan krakteristik lain yang dimiliki remaja yaitu
remaja lebih berorientasi pada sosial, oleh karena itu dengan adanya
dukungan sosial teman sebaya, remaja akan lebih dapat beradaptasi dan
percaya diri. Dalam hal ini, kedua karakteristik tersebut dapat mewujudkan
forgiveness. Penelitian ini akan membuktikan apakah forgiveness pada
remaja lebih dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebayanya (faktor di
luar individu) ataukah kematangan emosi (faktor internalnya), ini menarik

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai forgiveness.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat intensitas forgiveness pada remaja di SMA Negeri 2
Kota Pasuruan?

2. Bagaimana tingkat intensitas dukungan sosial teman sebaya pada remaja

di SMA Negeri 2 Kota Pasuruan?
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3. Bagaimana tingkat intensitas kematangan emosi pada remaja di SMA
Negeri 2 Kota Pasuruan?
4. Adakah pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan kematangan emosi

terhadap forgiveness pada remaja di SMA Negeri 2 Kota Pasuruan?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat intensitas forgiveness pada remaja di SMA
Negeri 2 Kota Pasuruan.

2. Untuk mengatahui tingkat intensitas dukungan sosial teman sebaya pada
remaja di SMA Negeri 2 Kota Pasuruan.

3. Untuk mengetahui tingkat intensitas kematangan emosi pada remaja di
SMA Negeri 2 Kota Pasuruan.

4. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan
kematangan emosi terhadap forgiveness pada remaja di SMA Negeri 2

Kota Pasuruan.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a) Memberi sumbangan kepada ilmuan psikologi, terutama pada
psikologi perkembangan yang berkaitan dengan sejauhmana pengaruh
dukungan teman sebaya dan kematangan emosi terhadap forgiveness

pada remaja.
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b) Sebagai wacana pemikiran acuan untuk pengembangan penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
dukungan sosial teman sebaya, kematangan emosi, dan forgiveness.

2. Manfaat Praktis

a) Memberikan wawasan, informasi, mengenai pengaruh dukungan
sosial teman sebaya dan kematangan emosi terhadap forgiveness pada
remaja, sehingga dapat dijadikan sebagai wacana pemikiran oleh guru,
orang tua, dan masyarakat, khususnya kalangan remaja sendiri agar
dapat mengembangkan diri dengan lebih baik dan lebih positif.

b) Bagi remaja diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai pentingnya dukungan teman sebaya dan kematangan emosi

dalam kaitannya dengan forgiveness.
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LANDASAN TEORI

A. Forgiveness

1. Definisi Forgiveness

Menurut McCullough, dkk (1997) yang mengemukakan bahwa
pemaafan merupakan seperangkat perubahan motivasional untuk
mengubah seseorang menjadi: (a) berkurangnya motivasi untuk
membalas melawan pihak yang menyerangnya, (b) berkurangnya
motivasi untuk mempertahankan keterpisahan dari penyerang, (c)
meningkatnya motivasi dengan konsiliasi dan kemauan baik (goodwill)
kepada penyerang, meskipun tindakan penyerang menyakitkan
(McCullough, dkk, 1997).

Dengan kata lain, sesuai dengan pendapat McCullough bahwa
pemaafan adalah penggantian dari emosi yang tidak memaafkan (misal
benci, pahit, jengkel, bermusuh, marah takut) dengan emosi yang
berorientasi positif (cinta, empati, iba, atau simpati). Penggantian emosi
ini memotivasi seseorang untuk menghentikan perilaku menghindari atau
membalas dendam atau melawan terhadap orang yang telah
menyakitinya, dan untuk mencari rekonsiliasi jika ini dirasa aman dan
mungkin untuk dilakukannya juga (McCullough, dkk, 1997).

Enright, dkk (1992) mendefinisikan forgiveness sebagai sikap

untuk mengatasi hal-hal yang negatif dan penghakiman terhadap orang
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yang bersalah dengan tidak menyangkal rasa sakit itu sendiri tetapi
dengan rasa kasihan, iba dan cinta kepada pihak yang menyakiti
(McCullough, dkk, 2003). Thompson, dkk. juga mengemukakan bahwa
forgiveness adalah membebaskan dari perasaan yang negatif terhadap
sesuatu yang dapat mengakibatkan dampak buruk terhadap seseorang
(Lopez, dkk, 2015: 305).

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh McCullough
(1997) dan Thompson, dkk. diatas dapat disimpulkan bahwa forgiveness
merupakan sebuah cara membuang keinginan untuk menghindari dan
membalas dendam dengan pelaku, dan memiliki keinginan untuk
berdamai dengan pelaku, serta mengatasi dan menghilangkan pikiran
yang negatif terhadap sesuatu yang berdampak buruk.

. Aspek-aspek Forgiveness

Forgiveness memiliki  beberapa aspek yang terkandung
didalamnya. Dari pengertian forgiveness yang dikemukakan oleh
McCullough, dkk (1997) aspek-aspek tersebut antara lain:

a) Avoidance Motivations
Ditandai dengan individu yang menghindar atau menarik diri
dari pelaku. Misalnya, jika ada seseorang yang melakukan
kesalahan maka ia cenderung menjauhi bahkan memutuskan
hubungan dengan orang tersebut atau dengan cara menghiraukan

dan tidak mempercayainya kembali.
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Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku,
membuang keinginan untuk menjaga kerenggangan (jarak) dengan
orang yang telah menyakitinya.

Revenge Motivations

Ditandai dengan dorongan individu untuk membalas
perbuatan pelaku yang ditujukan kepadanya, individu mempunyai
keinginan untuk membalas dendam terhadap pelaku ketika individu
tersebut dilukai. Misalnya membuat pelaku untuk mengakui
kesalahannya atau bahkan melakukan hal yang sama terhadap
orang tersebut.

Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam
terhadap suatu hubungan mitra, membuang keinginan untuk balas
dendam terhadap orang yang telah menyakitinya.

Beneviolence Motivations

Ditandai dengan dorongan untuk berbuat baik kepada pelaku.
Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai
dengan pelaku meskipun tindakan tersebut menyakitkan. Misalnya
tetap berbuat baik dan memiliki keinginan untuk membangun
hubungan baik dengan orang lain meskipun membenci dan telah

membuatnya marah.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Forgiveness

Berikut ini beberapa faktor yang berpengaruh terhadap forgiveness,

diantaranya:

a)

b)

Empati, adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan
perasaan atau pengalaman orang lain. Hal ini erat kaitannya dengan
pengambilan peran. Melalui empati terhadap pihak yang menyakiti,
seseorang dapat memahami perasaan pihak yang menyakiti merasa
bersalah dan tertekan akibat perilaku yang menyakitkan
(McCullough, dkk, 1997, 1998, 2003). Empati juga menjelaskan
variabel sosial psikologis yang mempengaruhi pemberian maaf
yaitu permintaan maaf (apologies) dari pihak yang menyakiti.
Ketika pelaku minta maaf dengan tulus atau menunjukkan
penyesalan, maka hal itu bisa membuat korban lebih berempati dan
kemudian termotivasi untuk memaafkannya (Tri & Faturochman,
2009).

Tingkat kelukaan, faktor ini berkaitan dengan persepsi dari kadar
penderitaan yang dialami oleh orang yang disakiti serta
konsekuensi yang menyertainya. Kadar penderitaan yang dialami
akan menentukan tingkat hukuman bagi pelaku, harga ganti rugi
bahkan memutuskan untuk tidak memaafkan (Tri & Faturochman,

2009).



d)

19

Kualitas hubungan interpersonal, kedekatan atau hubungan antara
orang yang disakiti dengan pelaku akan sangat memungkinkan
untuk memaafkan dalam hubungan vang dicirikan dengan
closeness, commitment, dan satisfaction. Pasangan-pasangan yang
memiliki kualitas hubungan seperti ini akan lebih siap untuk
memaafkan satu sama lain jika terjadi konflik (McCullough, dkk,
1998).

Karakteristik Kepribadian, ciri kepribadian tertentu seperti
ekstravert yang menggambarkan beberapa karakter seperti bersifat
sosial, keterbukaan ekspresi, dan asertif. Karakter yang hangat,
kooperatif, tidak mementingkan diri, menyenangkan, jujur,
dermawan, sopan, dan fleksibel juga cenderung menjadi empatik
dan bersahabat. Hal ini merupakan faktor yang juga dapat
mempengaruhi seseorang dalam memaafkan (Tri & Faturochman,

2009).

Faktor lain yang terdapat pada variabel penelitian ini adalah

dukungan sosial teman sebaya dan kematangan emosi, karena penelitian

ini dilakukan pada remaja, maka peneliti mengambil variabel tersebut

berdasarkan karakteristik umum yang dimiliki remaja, yang mana kedua

variabel tersebut memiliki fokus yang berbeda yaitu dukungan sosial

teman sebaya (faktor eksternal) dan kematangan emosi (faktor internal).
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4. Forgiveness dalam Perspektif Islam
Ada sebuah hadist yang berhubungan dengan forgiveness, yang
mana hadist tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim, bersumber dari
Abu Hurairah:

Suatu ketika Rosulullah SAW bertanya kepada para sahabat:
“Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?”, Rosulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku ialah orang
yang datang di hari kiamat membawa sholat, puasa, dan zakat,
sementara sebelumnya dia telah mencaci ini, menuduh itu, memakan
harta ini, mengalirkan darah itu, memukul ini. Maka kepada si ini
diberikan dari ganjaran kebaikan-kebaikannya. Apabila habis kebaikan-
kebaikan orang itu sebelum tanggungannya terlunasi, maka akan diambil
dosa-dosa mereka yang pernah disalahinya dan ditimpakan kepadanya,
kemudian orang itupun dilemparkan ke neraka”.

Hadist di atas sudah sangat jelas sekali, dijelaskan bahwa orang
yang baik dalam masalah hubungan vertikal (hubungan dengan Allah
SWT), tetapi tidak masalah dalam hubungan horizontal (hubungan
dengan sesama manusia) adalah orang yang bangkrut. Sekalipun orang
itu rajin sholat, puasa, pergi haji, dan lain sebagainya tetapi dia rajin
mencaci, memaki, menghina, memukul, menuduh, dan lain sebagainya.
Begitulah pentingnya maaf dengan sesama manusia.

Kata maaf ini sangat dimuiiakan oleh Allah SWT, karena di Al-
Qur’an sendiri terdapat banyak sekali ayat yang membahas tentang

permohonan maaf, salah satunya yaitu Q.S. Al-A’raf (199):
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Artinya: “jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.

Rosulullah SAW sebagai pengusung konsep maaf dan sebagai
teladan (uswatun khasanah) bagi umatnya. Sebuah contoh sikap
Rosulullah SAW ketika beliau berdakwah di negeri Thaif. Rakyat Thaif
ternyata tidak menerima kehadiran Rosulullah SAW bahkan lebih dari
itu, mereka mengusir dan melempari Rosulullah SAW dengan batu,
akibatnya Rosulullah SAW pulang dengan keadaan berlumuran darah.
Melihat keadaan yang tidak manusiawi itu, malaikat menawarkan untuk
membalas perilaku tersebut, tetapi Rosulullah SAW berkata “tidak
menjadi masalah, aku memaafkan mereka, semoga anak cucu mereka
menjadi orang yang taat”.

Al-Qur’an dalam surat An-Nur (22) menyebutkan konsep dasar

maaf sebagai berikut:
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Artinya: “dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah
mereka mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin
bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.
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Ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakar r.a. bahwa Dia
tidak akan memberi apa-apa kepada kerabatnya ataupun orang lain yang
terlibat dalam menyiarkan berita bohong tentang diri 'Aisyah. Maka
turunlah ayat ini melarang beliau melaksanakan sumpahnya itu dan
menyuruh mema'afkan dan berlapang dada terhadap mereka sesudah

mendapat hukuman atas perbuatan mereka itu.

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya

1. Definisi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Sarason (1983), McCuen (1993), dan Penderetal dkk (2002)
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah bantuan, kepedulian, atau
kesediaan seseorang yang diberikan kepada orang lain. Bantuan tersebut
dapat berupa bantuan fisik atau psikologis seperti perasaan dicintai,
dihargai, atau diterima. Pender, dkk (2002) menjelaskan bahwa dukungan
sosial yang diberikan oleh kelompok dapat membantu seseorang
mencapai keberhasilan koping dan kepuasan, sekaligus membuat
kehidupan menjadi efektif (Aryani, Yayuk, Edward, dkk, 2010: 124).

Disisi lain, Weiss mengemukakan bahwa tiap fungsi sosial
memiliki sumber-sumber dukungan sosial tertentu. Misalnya bahwa
sumber dukungan sosial agar mendapatkan bimbingan atau pengarahan
ditempat kerja adalah atasan ataupun rekan kerja yang dianggap mampu

(Cutrona & Russell, 1984).
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Menurut Karoly (1985), dukungan sosial dapat besumber dari
hubungan perkawinan (dukungan keluarga), teman dekat (dukungan
teman sebaya), keanggotaan tempat ibadah (dukungan religius), serta
keanggotaan pada kelompok formal atau informal yang ada di
masyarakat. Rook dan Dooley menyatakan bahwa dukungan sosial dapat
bersumber artifisial dan natural. Sumber dukungan sosial artifisial
dirancang kedalam kebutuhan primer seseorang, seperti bantuan bencana
alam. Sedangkan sumber dukungan sosial natural adalah dukungan yang
bersifat alami, apa adanya, sesuai dengan norma, dan terbebas dari beban
psikologis (Aryani, dkk, 2010: 124).

Berdasarkan perbedaan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial pada remaja dengan membentuk kelompok swabantu
(self help group) remaja merupakan dukungan sosial yang bersumber dari
teman sebaya dan dukungan ini lebih tepat diberikan secara natural. Hal
ini dikarenakan sifatnya yang alami dan tidak memaksa kehendak,
sehingga sangat memungkinkan dukungan ini diterima dan bermanfaat
bagi remaja (Aryani, dkk, 2010).

Dukungan sosial dari teman sebaya membuat remaja merasa
memiliki teman senasib, teman untuk berbagi minat yang sama, dapat
melaksanakan kegiatan kreatif, saling menguatkan bahwa mereka dapat
berubah ke arah yang lebih baik dan memungkinkan remaja memperoleh
rasa nyaman, aman serta rasa memiliki identitas diri. Dukungan teman

sebaya biasanya terjadi dalam interaksi sehari-hari, misalnya melalui
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hubungan akrab yang dijalin remaja bersama teman sebayanya melalui
suatu perkumpulan di kehidupan sosialnya (Hilman, 2002).

Diambil dari definisi tokoh-tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan ketersediaan sumber
daya yang memberikan kenyamanan secara instrumental dan emosional
yang didapat melalui interaksi individu dengan teman sebaya sehingga
individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan merupakan
bagian dari kelompok sosial.

. Komponen-komponen Dukungan Sosial Teman Sebaya

Weiss mengemukakan bahwa adanya enam komponen dukungan
sosial yang disebut sebagai “The Social Provision Scale” dimana masing-
masing komponen dapat berdiri sendiri, namun satu sama lain
berhubungan (Cutrona & Russell 1984). Adapun komponennya adalah
sebagai berikut:

a) Instrumental Support
1. Reliable Alliance; dukungan sosial ini individu mendapat
jaminan bahwa ada individu lain yang dapat diandalkan
bantuan ketika individu membutuhkan bantuan, bantuan
tersebut sifatnya nyata dan langsung. Individu yang menerima
bantuan ini akan merasa tenang karena individu menyadari ada
individu lain yang dapat diandalkan untuk menolongnya bila

individu mengalami masalah dan kesulitan.
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Guidance; dukungan sosial jenis ini berupa informasi, saran,
ataupun nasehat yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan
dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. Jenis dukungan
sosial seperti ini bersumber dari guru, alim ulama, pamong
dalam masyarakat, figur yang dituakan dan juga orang tua.
Dukungan sosial ini juga dapat berupa feedback (umpan balik)

atas sesuatu yang telah dilakukan oleh individu.

b)  Emotional Support

Ix

Reassurance of Worth; dukungan sosial ini merupakan bentuk
pengakuan atau penghargaan terhadap kemampuan dan
kualitas individu. Dukungan ini akan membuat individu
merasa dirinya diterima dan dihargai.

Emotional Attachment; dukungan sosial ini  berupa
pengekspresian dari kasih sayang, cinta, perhatian dan
kepercayaan yang diterima individu, sehingga dapat
memberikan rasa aman kepada individu yang menerima.

Social Integration; dukungan sosial ini memungkinkan
individu untuk memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok
yang memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian serta
melakukan kegiatan secara bersama-sama. Dukungan semacam
ini memungkinkan individu mendapatkan rasa aman, nyaman
serta memiliki dan dimiliki dalam kelompok yang memiliki

persamaan minat.
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4. Opportunity to Provide Nurturance; suatu aspek penting dalam
hubungan interpersonal adalah perasaan dibutuhkan oleh orang
lain. Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk
memperoleh perasaan bahwa orang lain tergantung padanya

untuk memperoleh kesejahteraan.

3. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial Teman Sebaya

Ada lima jenis dukungan sosial yang dapat diberikan pada

seseorang (Aryani, dkk, 2010), yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Dukungan emosional

Bagi remaja dukungan ini sangat diharapkan, karena remaja
berada pada masa pencarian identitas diri. Adanya dukungan
emosional membuat remaja merasa nyaman dan dapat
meningkatkan rasa percaya diri, yang tentunya akan berdampak
pada kemampuan remaja menemukan identitas dirinya.
Dukungan integrasi sosial

Jenis  dukungan ini memungkinkan remaja  untuk
mendapatkan perasaan diterima dan memiliki suatu kelompok
dimana mereka saling membagi perasaan, minat, perhatian dan
melakukan kegiatan kreatif. Hal ini dapat mencegah terjadinya
isolasi sosial pada remaja.
Dukungan penghargaan

Dukungan jenis ini sangat membantu remaja dalam

meningkatkan harga dirinya, karena remaja mendapatkan
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penghargaan dan pengakuan dari orang lain. Penghargaan ini
sangat bermanfaat untuk mencegah remaja menggunakan Napza
sebagai alasan keluar mengatasi rasa minder atau harga diri rendah.
Remaja yang memiliki harga diri rendah adalah salah satu
karakteristik remaja yang beresiko menggunakan Napza.

Dukungan instrumental (instrumental support)

Dukungan instrumental ini mencangkup bantuan langsung,
seperti buku, uang, makanan atau obat-obatan yang bertujuan untuk
menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna menyelesaikan
tugas-tugas individu. Dari pengalaman praktik menulis di
masyarakat, khususnya kelompok remaja yang berada di wilayah
perkotaan, dukungan instrumental yang sering diberikan pada
remaja biasanya berupa dana untuk mendukung terselenggaranya
kegiatan kerja bakti, diskusi remaja, dan lain sebagainya.
Dukungan Informasi (informational support)

Memberikan informasi yang diberikan dapat berupa nasihat,
sugesti, saran ataupun umpan balik tentang keadaan remaja atau
mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang

mebutuhkan.
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4. Faktor yang mempengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang sangat
membantu remaja dalam berkembang (Aryani, dkk, 2010) vaitu:

a) Keluarga, yaitu dimana keluarga merupakan tempat pertumbuhan
dan perkembangan seseorang.

b)  Teman sebaya, yaitu bentuk kerjasama, kehangatan, berteman dan
rasa saling membutuhkan dapat menjadi suatu rasa kebanggaan
dalam kelompok yang saling memberikan dorongan moral.

c) Lingkungan sekitar, dukungan sosial dari lingkungan sekitar akan
membuat individu menjadi percaya diri dalam bersosialisasi.

5. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam
Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin. Banyak sekali
pertentangan yang timbul dari pernyataan tersebut, akan tetapi menurut
penulis pernyataan tersebut berdasarkan atas firman Allah SWT dalam

Q.S. Al-Anbiyaa’ (107):

-
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Artinya: “dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.

Nabi Muhammad SAW diutus dengan membawa ajaran Islam,
maka Islam adalah rahmat bagi seluruh umat manusia. Ibnu Mandzur
mengatakan bahwa rahmat merupakan kelembutan yang berpadu dengan

rasa iba, atau dengan kata lain rahmat dapat diartikan dengan kasih
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sayang. Jadi, utusan nabi Muhammad SAW adalah bentuk kasih sayang
dari Allah SWT.

Solidaritas atau saling mendukung merupakan salah satu bentuk
dari kasih sayang kepada seluruh makhluk. Solidaritas bersifat
kemanusiaan dan mengandung nilai luhur, dan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia. Nilai solidaritas dalam Islam terdapat dalam Q.S.

Al-Maidah (2) :
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Artinya: “....... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya”.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Islam juga menganjurkan
untuk saling tolong menolong dan berinteraksi sosial dengan yang
lainnya. Pondasi nilai sosial yang baik tanpa harus membeda-bedakan

ras, agama, atau aspek tertentu.
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Dalam psikologi, menurut penulis solidaritas juga bisa diartikan
sebagai dukungan sosial yang merupakan suatu wujud dorongan atau
dukungan yang berupa perhatian, kasih sayang atau berupa penghargaan
kepada individu lainnya.

Dukungan lain yang dapat diberikan oleh sesama manusia berupa
dukungan emosional, diantaranya empati, kasih sayang, kepedulian dan
perhatian terhadap individu lain, sehingga individu tersebut merasa
nyaman, dicintai dan diperhatikan. Hal ini Allah SWT berfirman dalam

Q.S. Al-Balad (17):
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Artinya: “dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih

sayang”.

Selain dukungan emosional, dukungan berupa nasihat, sugesti,
saran ataupun umpan balik yang positif yang merupakan cakupan dari
dukungan informasi, diharapkan dapat memberikan motivasi dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini terdapat dalam Q.S.
Al-Ashr (3):
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”.
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C. Kematangan Emosi

1. Definisi Kematangan Emosi
Secara bahasa, kematangan emosi berasal dari dua kata yaitu
kematangan dan emosi.
a. Kematangan
Istilah “kematangan”, yang dalam bahasa inggris disebut dengan
maturation yang artinya kematangan. Chaplin mengartikan
kematangan sebagai perkembangan proses mencapai kemasakan atau
usia masak (Chaplin, 2011). Istilah kematangan menunjukkan
kesiapan yang tebentuk dari pertumbuhan dan perkembangan
(Hurlock, 1980). Myers mendefinisikan kematangan (maturation)
sebagai “biological growth processes that anable ordely in behavior,
relatively uninvluenced by experience”. Sementara itu Davidoff
menggunakkan istilah kematangan (maturation) untuk menunjuk pada
munculnya pola perilaku tertentu yang tergantung pada pertumbuhan
jasmani dan kesiapan susunan saraf (Desmita, 2013: 6-7).
b. Emosi
Dari segi etimologi, emosi berasal dari akar kata bahasa latin
“movere” yang berarti menggerakkan, bergerak (Darwis, 2006: 16),
sedangkan dalam kehidupan sehari-hari emosi mengacu pada
ketegangan yang terjadi pada individu akibat dari tingkat kemarahan
yang tinggi yang mencangkup perubahan-perubahan yang disadari

yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku (Darwis, 2006).
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Emosi adalah suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek
pada persepsi, sikap, dan tingkah laku, serta mengejawantah dalam
bentuk ekspresi tertentu (Darwis, 2006: 18). Daniel Goleman (1999),
dalam bukunya menjelaskan bahwa emosi adalah setiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, dan setiap keadaan mental yang
hebat dan meluap-luap. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan
serangkaian kecenderungam untuk bertindak.

. Kematangan Emosi

Menurut Goleman, peran emosi pada setiap individu sangat
penting. Istilah emosi mengacu pada perasaan dan pemikiran yang
khusus dan memiliki kesamaan dalam menyikapi emosi. Kematangan
emosi adalah kemampuan untuk mengerti kenyataan dan kualitas
merespon suatu keadaan dengan memisahkan antara tarikan dan
dorongan perasaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan.
Jika seseorang benar-benar matang emosinya dia akan bertindak
secara integritas (Lata & Srivastava, 2016).

Chamberland (1960) mengungkapkan bahwa kematangan emosi
menandakan seseorang hidup dengan baik dibawah kontrol dirinya.
Dalam hal ini memerlukan seseorang yang benar-benar memiliki
pengertian yang baik. Kematangan emosi seseorang melihat dunia
dengan persepsi yang tidak menyimpang. Pengertian terhadap

kenyataan untuk orang yang emosinya matang selalu ada jalan untuk
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keluar dari sebuah keadaan. Emosi yang stabil memiliki kapasitas
untuk mengatur dirinya, keluarganya dan rekannya secara efektif
(Lata & Srivastava, 2016: 7).

Pendapat Chaplin (2011) mengenai kematangan emosi adalah
satu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional, dan karena itu pribadi yang matang
emosinya tidak lagi menampilkan pola emosional yang pantas bagi
anak-anak. Istilah kematangan emosi sering kali membawa implikasi
adanya kontrol emosi (Chaplin, 2011).

Hurlock (1980) mengatakan bahwa individu yang matang
emosinya dapat dengan bebas merasakan sesuatu tanpa beban.
Perasaannya tidak terbebani, tidak terhambat, dan tidak terkekang. Hal
ini bukan berarti ada ekspresi emosi yang berlebihan, sebab adanya
kontrol diri yang baik dalam dirinya sehingga ekspresi emosinya tepat
atau sesuai dengan keadaan yang dihadapi (Hurlock, 1980).

Selanjutnya, kontrol diri tidak menyebabkan individu yang
matang emosinya menjadi kaku, melainkan dapat berpikir dan
bertindak fleksibel. Keadaan ini dapat terjadi karena individu dengan
kematangan emosi memiliki kapasitas untuk bereaksi sesuai dengan
tuntutan yang ada dalam situasi tersebut. Respon yang tidak sesuai
dengan tuntutan yang dihadapi akan dihilangkan. Selain itu, individu
dengan kematangan emosi akan berusaha untuk melihat situasi dari

berbagai sudut pandang dan menghindari sudut pandang yang
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mengarahkan dirinya pada reaksi emosional. Hal ini berarti individu
dengan kematangan emosi akan lebih mampu beradaptasi karena
individu dapat menerima beragam orang dan situasi dan memberikan
reaksi yang tepat sesuai tuntutan yang dihadapi (Hurlock, 1980).

Hurlock (1980) mengemukakan bahwa petunjuk kematangan
emosi pada diri individu adalah kemampuan individu untuk menilai
situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara
emosional, tidak lagi bereaksi secara berfikir sebelumnya seperti
anak-anak atau orang yang tidak matang, sehingga akan menimbulkan
reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-ubah dari suasana hati
satu ke suasana hati yang lainnya.

Hal yang selaras juga dikemukakan oleh Al-Mighwar (2006)
bahwa bukti kematangan emosi lainnya adalah mereka menilai situasi
secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi secara emosional, tidak
lagi bereaksi tanpa berfikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang
yang belum matang. Mereka tidak menghiraukan segala rangsangan
yang dapat menimbulkan ledakan emosi, reaksi emosionalnya yang
stabil, tidak berubah-ubah dari suatu emosi atau suasana hati ke
suasana hati yang lain, sebagaimana terjadi pada periode yang lalu
(Al-Mighwar, 2006).

Kematangan emosi seharusnya sudah dicapai pada akhir masa
remaja, akan tetapi kematangan emosi pada akhir masa remaja akan

berbeda dengan kematangan emosi pada individu yang lebih tua.
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Semakin bertambah usia individu, maka emosinya diharapkan akan
lebih matang dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Bila
pada akhir masa remaja tidak meledakkan emosinya dihadapan orang
lain, melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara Yyang lebih dapat
diterima, sudah mencapai kematangan emosi (Al-Mighwar: 2006).

Kematangan emosi itu bisa dicapai bila remaja memperoleh
gambaran tentang berbagai kondisi yang dapat mengakibatkan reaksi
emosional. Caranya, antara lain membicarakan berbagai masalah
pribadinya dengan orang lain. Sebab, keterbukaan dan perasaan serta
masalah pribadi dipengaruhi oleh rasa aman dalam interaksi sosial dan
tingkat penerimaan orang lain terhadapnya. Selain itu, remaja juga
harus belajar bagaimana menyalurkan emosinya. Caranya, antara lain
melakukan latihan fisik yang berat, bermain atau bekerja, tertawa atau
menangis. Walaupun cara-cara ini dapat mengatasi gejolak emosinya,
tertawa dianggap lebih baik daripada menangis, kecuali bila tertawa
hanya dilakukan saat adanya respon sosial (Al-Mighwar, 2006: 100-
101).

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kematangan emosi merupakan tingkat kelenturan individu dalam
mengekspresikan emosinya. Ditandai dengan adanya kontrol emosi
yang baik yang dimiliki oleh individu sehingga individu dapat

diterima oleh sosial, pemahaman diri sehingga individu mampu
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memahami emosinya dan mengetahui apa yang sedang dirasakan, dan
penggunaan kritis mental yang mana individu mampu menilai situasi
secara Kritis sebelum bereaksi secara emosional.
2. Karakteristik Kematangan Emosi
Berdasarkan pengertian tersebut, menurut Hurlock (1980)
mengemukakan ada tiga karakteristik mengenai kematangan emosi,
yaitu:
a)  Kontrol Emosi
Individu tidak meledakkan emosinya dihadapan orang lain
dan mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang dapat diterima.
Individu dapat melakukan kontrol diri yang dapat diterima secara
sosial. Individu yang emosinya matang mampu mengontrol
ekspresi emosi yang tidak dapat diterima secara sosial atau
membebaskan diri dari energi fisik dan mental yang bertahan
dengan cara yang dapat diterima secara sosial.
b)  Pemahaman Diri
Memiliki reaksi emosional yang lebih stabil, tidak berubah-
ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati yang lain.
Individu mampu memahami emosi diri sendiri, memahami hal
yang sedang dirasakan, dan mengetahui penyebab dari emosi yang

dihadapi individu tersebut.
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c)  Penggunaan Fungsi Kritis Mental
Individu mampu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu
sebelum bereaksi secara emosional, kemudian memutuskan
bagaimana cara bereaksi terhadap situasi tersebut, dan individu
tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak

atau individu yang tidak matang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
individu yang telah mencapai kematangan emosi adalah individu yang
memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri saat emosi sedang
memuncak dengan memperhatikan situasi, waktu dan cara yang dapat
diterima, individu dapat memahami apa yang sedang dirasakan dan
mengetahui sebab dari emosi yang sedang dihadapi dan individu mampu
menggunakan pemikiran terlebih dahulu sebelum membuat keputusan
dengan mempertimbangkan pendapat orang lain dan dampaknya serta
mampu mempertahankan pendapat ketika berbeda dengan orang lain.

. Kematangan Emosi dalam Perspektif Islam

Segala macam emosi dan ekspresinya manusia diciptakan oleh
Allah SWT melalui ketentuannya Al-Qur’an banyak membahas tentang
ekspresi emosi manusia. Emosi diciptakan oleh Allah untuk membentuk
manusia yang lebih sempurna. Mulai kesedihan, kemarahan, ketakutan,
bahkan yang lebih kompleks seperti malu, sombong, iri hati, dengki,

penyesalan, cinta dan benci. Manusia memiliki kekayaan dalam
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mengekspresikan emosinya. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Najm (43-
44):

AN T
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Artinya: “(43) dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa
dan menangis, (44) dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan

menghidupkan”.

Al-Qur’an banyak menggambarkan bahwa satu kualitas emosi
memiliki tingkatan intensitas tertentu. Satu peristiwa yang sama dapat
membuat banyak orang mengeluarkan respon emosional yang berbeda-

beda. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. At-Taubah (82):
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Artinya: “Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak,
sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan”.

Q.S. ‘Abasa (38-41):
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Artinya: “(38) banyak muka pada hari itu berseri-seri, (39). tertawa dan
bergembira ria, (40) dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup
debu, (41) dan ditutup lagi oleh kegelapan”.

Masa remaja merupakan masa Krisis, dan masa krisis pada masa ini

yang paling utama adalah kebingungan identitas. Remaja dianggap bukan
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anak-anak dan juga bukan orang dewasa. Perkembangan emosi menjadi
matang adalah sebuah proses yang dipengaruhi berbagai faktor internal
dan eksternal. Semua itu akan membentuk diri individu menjadi pribadi
dewasa. Seorang remaja mungkin bisa lebih dewasa dibanding teman-

temannya. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Ar-Ruum (54):

2o

éﬁ&;&&x}ﬁbﬂg&@@w&»ﬁsﬁmwéﬂ?& 415

i

s T2 5.

w L/J.)u\.ﬂ.jl ,..Jx.”;.hj ;LMQLAU,\J- M)LQM

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah
yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa”.

Kematangan emosi didalamnya terdapat beberapa aspek, diantaranya:
1. Kontrol emosi, yang memiliki subtansi yaitu individu mampu
mengarahkan sesuatu pada hal yang positif. Hal ini terdapat pada

Q.S. Al-Hujurat (6):
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu”.
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Q.S. An-Nuur (24):
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Artinya: “pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan”.

Q.S. Al-Imron (134):
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan”.

Pemahaman diri, memiliki subtansi yaitu reaksi emosi stabil dan
dapat menyikapi sesuatu secara positif. Hal ini terdapat dalam Q.S.

Al-Bagarah (156-157):
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Artinya: “(156) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: “"Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun, (157) mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk”.
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Q.S. Al-Imran (186):

\

Artinya: “kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu. dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang
menyakitkan hati. jika kamu bersabar dan bertakwa, Maka
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk urusan yang patut
diutamakan”.

Al-Insyirah (5):

-
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Artinya: “karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan”.

Penggunaan fungsi kritis mental, hal ini terdapat subtansi yang
mana individu yang bersikap kritis terhadap dampak yang
ditimbulkan sebuah perilaku, serta mempertimbangkan baik

buruknya. Dijelaskan juga dalam Q.S. Ar-Ra’d (28):
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya

dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.
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Q.S. Az-Zumar (9):
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Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran”.

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Kematangan

Emosi terhadap Forgiveness pada Remaja

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak lepas dari jalinan relasi
sosial, dimana manusia akan selalu berhubungan dengan orang lain yang
dalam bahasa sosiologi yaitu adanya interaksi sosial satu sama lain. Dalam
interaksi juga, manusia kadang-kadang berbuat salah dan tentu pernah
mengalami situasi yang mengecewakan atau perlakuan yang menyakitkan
dari orang lain baik itu disengaja ataupun tidak disengaja. Oleh karena itu,
forgiveness adalah sebuah cara untuk memperbaiki harmoni sosial, yang
mana forgiveness ini juga merupakan suatu kebutuhan karena dapat
memperbaiki hubungan dengan orang lain. Maka dengan memaafkan
seseorang memiliki keinginan untuk berdamai dengan pelaku, dimana
pelaku memaafkan ini tampil dalam pikiran, perasaan atau tingkah laku

orang yang telah disakiti.
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Remaja dituntut untuk mampu mengontrol dan mengendalikan
perasaan mereka, dalam proses menuju kematangan emosi. Remaja
diharapkan juga bisa memahami serta menguasai emosinya, sehingga
mampu mencapai kondisi emosional yang adaptif. Remaja yang
menunjukkan kontrol emosi yang baik memiliki kapasitas perilaku yang
dapat menangani kemarahannya. Burney berpendapat bahwa ekspresi
emosional yang sehat (kontrol kemarahan) menunjukkan strategi
manajemen kemarahan yang baik dan belajar untuk mencari solusi yang
positif untuk menghadapi suatu masalah. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Paramitasari & Alfian (2012) terdapat korelasi antara
kematangan emosi dengan kecenderungan memaafkan menghasilkan nilai
vy Sebesar 0,864 dengan nilai p = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan
kecenderungan memaafkan pada remaja akhir Perilaku memaafkan
digunakan oleh remaja untuk bisa melepaskan semua beban penderitaan
agar mereka tidak menyimpan dendam, menanggung beban pikiran dan
perasaan sakit (Paramitasari & Alfian, 2012).

Penelitian lain juga dilakukan oleh Lin, dkk (2004) pada pasien yang
ketergantungan zat, dijumpai bahwa terapi memaafkan dapat mengurangi
perasaan marah, depresi, kecemasan, menurunkan kerentanan untuk relaps,
dan meningkatkan harga diri. Enright dan Fitzgibbons (2000) mengatakan
bahwa memaafkan dapat menghilangkan emosi marah. Anak-anak yang

mempunyai tingkat memaafkan yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
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kecemasan, depresi, dan agresi yang lebih rendah. Sebaliknya, tidak
memaafkan yang digambarkan sebagai efek, perilaku, dan respon kognitif
yang negatif terhadap orang lain, dapat mengantar pada kegagalan dalam
fungsi sosial (Taganing, 2009).

Pada masa remaja, sumber dukungan emosional yang penting adalah
peningkatan keterlibatan remaja dengan teman sebayanya. Pada prinsipnya
hubungan teman sebaya mempunyai arti sangat penting bagi kehidupan
remaja. Piaget dan Sullivan (dalam Santrock, 2007) menekankan bahwa
melalui hubungan teman sebaya anak dan remaja belajar tentang hubungan
timbal balik yang simetris. Studi kontemporer tentang remaja juga
menunjukkan bahwa hubungan yang positif dengan teman sebaya
diasosiasikan dengan penyesuaian yang positif. Berdasarkan study dan
penjelasan para ahli tersebut diatas mengenai remaja yang sangat
dipengaruhi oleh teman sebayanya, yang mana dalam hal ini adanya sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Munawar (2015) yaitu terdapat
korelasi yang kuat antara Social Support dengan Forgiveness pada ibu-ibu
korban KDRT di Komunitas Bale Istri Paseh, sehingga semakin tinggi
dukungan sosial yang dirasakan korban KDRT, maka akan semakin tinggi
pula forgiveness yang dirasakan pada suami. Bale istri merupakan salah satu
program support group dari Sapa Institute bagi ibu-ibu pedesaan, khususnya
bagi korban KDRT. Maksudnya disini adalah social support sangat

mempengaruhi forgiveness (Nuraeni & Munawar, 2015).
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Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya dan kematangan
emosi pada remaja sangat mempengaruhi terjadinya forgiveness yang mana
hal tersebut ditinjau dari sebuah teori karakteristik remaja, yaitu emosinya
meninggi atau kurangnya kontrol emosi sehingga dalam hal ini kematangan
emosi sangat dibutuhkan oleh remaja, dan remaja lebih berorientasi pada
sosial, hal ini berarti dukungan sosial sangat mempengaruhi perkembangan
remaja terutama dukungan sosial dari teman sebayanya. Dan dalam

penelitian ini forgiveness sebagai perwujudan dari keduanya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan sementara mengenai pengaruh yang
diharapkan oleh peneliti antara dua variabel atau lebih. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh antara dukungan
sosial teman sebaya dan kematangan emosi terhadap forgiveness pada

remaja.
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Dalam penelitian tentang pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan
kematangan emosi terhadap forgiveness pada remaja menggunakan metode
kuantitatif dalam usaha menguji hipotesis yang telah disusun. Penelitian
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial
(dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyadarkan hasil kesimpulan pada
suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok data signifikansi
hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya penelitian kuantitatif
merupakan penelitian sampel besar (Azwar, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial
teman sebaya dan kematangan emosi terhadap forgiveness. Analisis data
yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis deksriptif dan
analisis regresi. Analisis deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau
mendeskripsikan data hasil penelitian. Analisis regresi bertujuan untuk
menguji pengaruh antara variabel satu dengan yang lain. Analisis regresi

yang dipakai adalah jenis regresi linear berganda yaitu regresi yang
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memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen

(Sujarweni & Endrayanto, 2012).

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2008). Adapun variabel yang akan diteliti yaitu:

1. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat. Dalam penelitian ini adalah Forgiveness
pada Remaja ().

2. Variabel Bebas (independent variable) adalah veriabel yang
mempengaruhi variabel-variabel lain. Dalam penelitian ini adalah

Dukungan Sosial Teman Sebaya (X1) dan Kematangan Emosi (X2).

Gambar 3.1.
Rancangan Penelitian

Dukungan Sosial

hTeman Sebaya (X1) \ Forgiveness

(Y)
Kematangan Emosi

(X2)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati.

Suatu penelitian harus memilih dan menentukan definisi operasional yang

paling relevan terhadap variabel penelitiannya (Azwar, 2005).

Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Forgiveness

Forgiveness merupakan kecenderungan seseorang untuk memaafkan
kesalahan orang lain yang ditandai oleh keinginan untuk menghindari
pelaku atau orang yang menyakitinya, keinginan untuk tidak
membalas dendam dengan pelaku, dan keinginan untuk berdamai
dengan pelaku. Pengukuran forgiveness pada penelitian ini dengan
menggunakan skala Transgression-Related Interpersonal Motivations
Scale (TRIM) untuk mengukur tingkat forgiveness korban. Skala ini
dikembangkan oleh Michael E. McCullough dan digunakan untuk
mengetahui seberapa besar seorang individu mampu memaafkan.
Skala TRIM sempat dikembangkan dua kali, TRIM-12 yang pertama
berkembang sekitar tahun 1998. Skala ini selanjutnya disempurnakan
oleh Michael E. McCullough sekitar tahun 2006 melalui penelitiannya
dan memunculkan skala baru yaitu skala TRIM-18 yang dipakai

sampai saat ini.
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2. Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dukungan sosial teman sebaya merupakan ketersediaan sumber daya
yang memberikan kenyamanan secara instrumental dan emosional
yang didapat melalui interaksi individu dengan teman sebaya sehingga
individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan
merupakan bagian dari kelompok sosial. Dukungan sosial teman
sebaya diukur melalui skala yang diadaptasi dari Cutrona, C. E and
Russel, D. (1987).

